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RINGKASAN 

Pengaruh Macam Media Tanam dan Tingkat Kerapatan Tanaman 

Terhadap Pertumbuhan dan Kualitas Microgreen Kangkung Darat (Ipomoea 

reptans) 

Di Bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

     2. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara 

macam media tanam dan tingkat kerapatan tanaman terhadap pertumbuhan dan 

kualitas micorgreen kangkung darat (Ipomoea reptans). 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 16 Desember 2021 sampai dengan 22 

Januari 2022 yang bertempat di Kelurahan Dinoyo dengan ketinggian tempat 440 

mdpl dengan suhu udara rata-rata sebesar 26º C dan Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Malang. Rancangan yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara 

faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor 1 yaitu macam media tanam dan 

faktor 2 yaitu tingkat kerapatan tanaman. Dengan demikian, diperoleh 9 

kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

diperoleh 27 unit percobaan. 

 Variabel pengamatan terdiri dari variabel pertumbuhan dan kualitas. 

Variabel pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar per 

tanaman dan variabel kualitas meliputi analisis kadar air, analisis vitamin C, 

analisis total padatan terlarut, analisis klorofil dan analisis karotenoid. 

Dari hasil penelitian terdapat interaksi antara macam media dan tingkat 

kerapatan. Pada pengamatan 7 HST perlakuan media tanam tanah + cocopeat 

yang dikombinasikan dengan kerapatan tanaman 20 per wadah menghasilkan total 

padatan terlarut terbaik yaitu sebesar 0,80 ºBrix tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan tanah yang dikombinasikan dengan kerapatan tanaman 10 per wadah 

wadah dan media tanam tanah + kompos yang dikombinasikan dengan dengan 

kerapatan tanaman 10, 20, 30 per wadah. Pada pengamatan 14 HST perlakuan 

media tanam tanah yang dikombinasikan dengan kerapatan tanaman 10 per wadah 

menghasilkan kandungan vitamin C terbaik yaitu sebesar 42,77 mg dan perlakuan 

tanah yang dikombinasikan dengan kerapatan tanaman 30 per wadah 

menghasilkan kadar klorofil terbaik yaitu sebesar 47,66 (mg/L). Pada pengamatan 

21 HST perlakuan media tanah + cocopeat yang dikombinasikan dengan 

kerapatan tanaman 20 per wadah menghasilkan bobot segar per tanaman terbaik 

yaitu sebesar 0,37 gram tetapi tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

media tanam tanah + cocopeat yang dikombinasikan dengan kerapatan tanaman 

10 dan 30 per wadah dan perlakuan media tanam tanah yang dikombinasikan 

dengan kerapatan tanaman 20 per wadah menghasilkan kadar karotenoid terbaik 

yaitu sebesar 6,27 tidak berbeda nyata dengan perlakuan media tanam tanah yang 

dikombinasikan dengan kerapatan tanaman 10 dan 30  per wadah. 

Perbedaan media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

kualitas nutrisi. Media tanah dan tanah + cocopeat menghasilkan kadar air 

tanaman terbaik pada pengamatan 14 HST sebesar 94%, pada pengamatan 21 

HST media tanah + cocopeat menghasilkan tinggi dan jumlah daun terbaik yaitu 

sebesar 11,68 cm dan 2,98 helai. 



Perbedaan kerapatan tanaman berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan kualitas nutrisi. Kerapatan 10 tanaman per wadah menghasilkan kadar vitamin 

C terbaik pada pengamatan 7 HST yaitu sebesar 33 mg. 

  



SUMMARY 

The Effect of Types of Planting Media and Plant Density Levels on the Growth 

and Quality of Microgreen Spinach (Ipomoea reptans) 

Under the Guidance : 1. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

             2. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP. 

 This study aims to determine the effect of the interaction between types of 

planting media and plant density on the growth and quality of microgreen spinach 

(Ipomoea reptans). 

 This research was carried out on December 16, 2021 to January 22, 2022, 

located in Dinoyo Village with an altitude of 440 meters above sea level with an 

average air temperature of 26º C and the Integrated Laboratory of the Islamic 

University of Malang. The design used in the implementation of the research was 

a Randomized Block Design which was arranged in a factorial manner consisting 

of two factors. Factor 1 is the type of planting medium and factor 2 is the level of 

plant density. Thus, obtained 9 treatment combinations. Each treatment was 

repeated 3 times, so that 27 experimental units were obtained. 

 Observational variables consist of growth and quality variables. Growth 

variables included plant height, number of leaves, and fresh weight per plant and 

quality variables included water content analysis, vitamin C analysis, total 

dissolved solids analysis, chlorophyll analysis and carotenoid analysis. 

From the results of the study there is an interaction between the type of 

media and the level of density. At 7 day after planting observations, the treatment 

of soil + cocopeat growing media combined with a plant density of 20 per 

container resulted in the best total dissolved solids of 0.80 Brix but not 

significantly different from the soil treatment combined with a plant density of 10 

per container and soil planting medium + compost combined with a plant density 

of 10, 20, 30 per container. At day after planting observations, soil planting 

media treatment combined with a plant density of 10 per container resulted in the 

best vitamin C content of 42.77 mg and soil treatment combined with a plant 

density of 30 per container resulted in the best chlorophyll content of 47.66 

(mg/pot). L). At 21 day after planting observations, the treatment of soil + 

cocopeat media combined with a plant density of 20 per container resulted in the 

best fresh weight per plant of 0.37 grams but was not significantly different from 

the combination of soil + cocopeat planting media combined with plant densities 

of 10 and 30 per plant. container and soil planting media treatment combined 

with a plant density of 20 per container resulted in the best carotenoid levels of 

6.27 not significantly different from the soil planting media treatment combined 

with plant densities of 10 and 30 per container. 

Differences in planting media have a significant effect on growth and 

nutritional quality. Soil and soil media + cocopeat produced the best plant 

moisture content at 14 day after planting observations of 94%, at 21 day after 

planting observations soil + cocopeat media produced the best height and number 

of leaves at 11.68 cm and 2.98 strands. 

Differences in plant density significantly affect growth and nutritional 

quality. The density of 10 plants per container resulted in the best vitamin C levels 

at 7 day after planting observations, which was 33 mg. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi seluruh 

masyarakat Indonesia. Kondisi lahan pertanian yang semakin sempit memaksa 

sektor pertanian untuk mengatasi masalah ini dengan meningkatkan penerapan 

pertanian dilahan lebih sempit. Hal ini menuntut pemerintah dan masyarakat 

melakukan inovasi untuk memenuhi kebutuhan dan ketahanan pangan di masa 

lahan pertanian yang mulai menyempit. Beberapa sistem pertanian lahan sempit 

yang digunakan secara luas saat ini termasuk budidaya tanaman yang dipanen 

lebih awal dari biasanya, yaitu microgreens. 

Microgreens adalah sayuran, herba, atau tanaman lain yang dapat dipanen 

sekitar 7 sampai 14 hari setelah perkecambahan. Microgreen merupakan jenis 

tanaman yang memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi dibandingkan tanaman 

dewasa yang ditanam secara konvensioanal. Sebuah studi oleh Janovska et al.,  

(2010) dari  tanaman soba (Fagopyrum esculentum) menunjukkan adanya 

antioksidan pada tanaman yang ditanam di microgreens, serta adanya tingkat 

tinggi flavonoid, karotenoid, dan tokoferol. Pinto et al., (2010) juga menunjukkan 

bahwa ada perbedaan kandungan mineral yang signifikan antara selada matang 

dan selada yang dipanen dalam microgreen dalam penelitian selada. Berbagai 

Jenis tanaman yang dapat dikembangkan untuk budidaya microgreen sangat 

bervariasi. Treadwell et al., (2010 ) melaporkan bahwa 80 sampai 100 spesies 

tanaman yang pernah ditanam yaitu kangkung, wortel, selada, arugula, kemangi, 

daun bawang, adas, serai, jagung, soba, dan seledri. 
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Kangkung merupakan sayuran yang diminati oleh banyak kalangan 

masyarakat Indonesia. Kangkung mengandung gizi yang tinggi seperti vitamin A, 

B, C serta mineral dan zat besi yang sangat baik untuk kesehatan manusia 

(Mayani et al., 2015). Tanaman kangkung yang ditanam secara microgreen 

menujukkan kandungan gizi yang sangat tinggi dibandingan kangkung yang 

ditanam secara konvensional, Gizi ini yang dibutuhkan untuk tubuh manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian Muchjajib et al. (2015) kandungan nutrisi per 100 gr 

microgreen kangkung terdiri dari protein sebanyak 6,67, karbohidrat 7,97, lemak 

1,77, serat 4,28, kalsium 20,62, zat besi sebanyak 0,99, vitamin C 2,20, karoteniod 

155,57, dan kandungan klorofil sebanyak 1,044. 

Salah satu faktor keberhasilan dalam melakukan penanaman micogreen 

adalah komposisi media tanam yang digunakan. Media tanam yaitu tempat yang 

nantinya digunakan sebagai tempat tumbuh tanaman dan berfungsi sebagai 

penyedia hara, pengatur kelembaban dan suhu, juga mempengaruhi proses 

pembentukan akar (Putri et al, 2013). Microgreen dapat tumbuh pada berbagai 

media tumbuh, seperti media tanah, dan pada berbagai media hidroponik, seperti 

rockwool, cocopeat, dan hydroton. Selain itu, dipilih karena daya serapnya yang 

tinggi karena medianya terlihat lebih indah (Bahzar dan Santosa, 2019). 

Saat menanam microgreen, selain media tanam adapun faktor eksternal 

seperti cahaya, suhu dan kelembaban harus dipertimbangkan. Microgreen 

membutuhkan sinar matahari selama proses pertumbuhannya, tetapi tidak secara 

langsung. Hal ini ditujukan untuk menjaga kelembaban dan suhu dikarenakan 

dapat mempengaruhi proses pertumbuhan microgreen. Jika kelembaban dan suhu 

terlalu tinggi atau terlalu rendah, pertumbuhan microgreen akan terhambat. Benih 
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yang ditanam dengan kerapatan yang tinggi akan mempengaruhi intensitas cahaya 

yang nantinya akan diserap oleh tanaman dan dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman. Oleh karena itu, untuk menghasilkan pertumbuhan dan hasil microgreen 

yang optimal, perlu dilakukan pengaturan kerapatan tanaman yang tepat. 

Pengaturan kerapatan tanaman berkaitan dengan kebutuhan unsur hara yang 

diserap dan ruang untuk tumbuh tanaman. Jika persaingan antar tanaman terlalu 

tinggi, pertumbuhan dan hasil tanaman dapat berkurang. Sebaliknya jika 

kerapatan tanaman terlalu rendah, hasil akan kurang optimal karena populasi 

tanaman yang ditanam terlalu sedikit (Muttaqin et al., 2016). 

Media tanam adalah salah satu komponen yang dapat menjadi faktor 

pendukung pertumbuhan dan kualitas tanaman. Kerapatan tanaman terkait dengan 

pemanfaatan ruang media tanam. Pada kerapatan rendah menyebabkan 

pemanfaatan unsur hara pada media tanam tidak optimal, akan tetapi kerapatan 

tanaman yang tinggi menyebabkan tingkat kompetisi sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi terhambat. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilaksanakan penelitian untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai perbedaan berbagai macam media tanam dan pengaturan 

kerapatan tanaman terhadap pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen 

kangkung darat (Ipomoea reptans). 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pengaruh penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara macam media tanam dan tingkat 

kerapatan tanaman terhadap pertumbuhan dan kualitas microgreen kangkung 

darat ? 
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2. Bagaimana pengaruh macam media tanam terhadap pertumbuhan dan kualitas 

tanaman microgreen kangkung ? 

3. Bagaimana pengaruh kerapatan tanaman terhadap pertumbuhan dan kualitas 

tanaman microgreen kangkung darat ? 

1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui interaksi antara macam media tanam dan tingkat kerapatan 

tanaman terhadap pertumbuhan dan kualitas microgreen kangkung darat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh macam  media tanam terhadap pertumbuhan dan 

kualitas tanaman microgreen kangkung darat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kerapatan tanaman terhadap pertumbuhan dan 

kualitas tanaman microgreen kangkung darat. 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga media tanam tanah + kompos dengan kerapatan tanaman 10 tanaman 

per wadah menghasilkan pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen 

kangkung  darat terbaik . 

2. Diduga media tanah + cocopeat memberikan pertumbuhan dan kualitas 

terbaik microgreen kangkung darat. 

3. Diduga kerapatan 20 tanaman per wadah memberikan hasil yang terbaik 

terhadap pertumbuahan dan kualitas microgreen kangkung darat. 

1.5. Manfaat 

Diharapkan dari penelitian ini menjadi sarana informasi mengenai kombinasi 

media tanam dan pengaturan kerapatan terbaik untuk budidaya microgreen 

kangkung darat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Pertumbuhan microgreen kangkung tidak dipengaruhi oleh interaksi media 

tanam dan kerapatan tanaman, sedangkan kualitas micogreen kangkung 

dipengaruhi oleh interaksi media tanam dan kerapatan tanaman. Media tanam 

tanah + kompos yang dikombinasikan dengan kerapatan 20 tanaman per 

wadah pada pengamatan 7 HST menghasilkan total padatan terlarut terbaik 

yaitu sebesar 0,80 ºBrix. Pada pengamatan 14 HST media tanam tanah yang 

dikombinasikan dengan 10 tanaman/wadah menghasilkan kandungan vitamin 

C terbaik yaitu sebesar 42,77 mg dan media tanah + cocopeat yang 

dikombinasikan dengan kerapatan 30 tanaman/ wadah menghasilkan kadar 

klorofil terbaik yaitu sebesar 47,66 (mg/L). Pada pengamatan 21 HST media 

tanam tanah + cocopeat yang dikombinasikan dengan dengn kerapatan 20 

tanaman/wadah menghasilkan bobot segar per tanaman terbaik yaitu sebesar 

0,37 gram dan media tanam tanah yang dikombinasikan dengan kerapatan 20 

tanaman/ wadah menghasilkan kadar karotenoid terbaik yaitu sebesar 6,27  

2. Media tanah dan tanah + cocopeat menghasilkan kadar air tanaman terbaik 

pada pengamatan 14 HST sebesar 94%, pada pengamatan 21 HST media 

tanah + cocopeat menghasilkan tinggi dan jumlah daun terbaik yaitu sebesar 

11,68 cm dan 2,98 helai. 

3. Kerapatan 10 tanaman per wadah menghasilkan kadar vitamin C terbaik pada 

pengamatan 7 HST yaitu sebesar 33 mg dan kerapatan 10, 20, dan 30 

menghasilkan kadar air yang tidak berbeda nyata sebesar 94% 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

kerapatan yang lebih tinggi seperti kerapatan kelipatan 20 atau 30 untuk 

mengetahui kondisi optimal kotak tumbuh guna meningkatkan pertumbuhan dan 

kualitas nutrisi microgreen kangkung darat. 
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